UPAYA PENINGKATAN PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA INGGRIS MELALUI PENERAPAN METODE CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING PADA SISWA KELAS VII C SMP NEGERI 5 TASIKMALAYA TAHUN PELAJARAN 2013/2014 by AYEH, AYEH
 Halaman 91 Upaya Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris  
Melalui Penerapan Metode Contextual Teaching And Learning  
pada Siswa Kelas VII C SMP Negeri 5 Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2013/2014 
UPAYA PENINGKATAN PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA INGGRIS MELALUI 
PENERAPAN METODE CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING PADA SISWA 
KELAS VII C SMP NEGERI 5 TASIKMALAYA TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
 
Oleh: 
AYEH 
Guru SMP Negeri 5 Tasikmalaya 
 
ABSTRAK 
Pada penelitian ini ditemukan bahwa peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah penerapan 
metode CTL adalah sebesar 36.67%, dengan rincian peningkatan nilai rata-rata penguasaan kosakata 
seluruh siswa dari tes awal ke tes siklus I yakni 18.13%, peningkatan nilai rata-rata penguasaan 
kosakata seluruh siswa dari tes siklus I ke tes siklus II yakni 11.34%. Apabila dilihat dari kriteria 
kemampuan siswa maka peningkatan yang ada, dari kategori jelek (poor) meningkat menjadi tidak 
cukup (insufficient) lalu meningkat menjadi baik (good). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode CTL dalam proses pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris, khususnya 
pengajaran kosakata dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa memiliki peran sentral dalam 
rangka perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional siswa. Dengan belajar bahasa, siswa 
dapat mengembangkan kecerdasan intelektual 
dan emosional. Di samping itu, kemampuan 
siswa juga dapat dikembangkan untuk bergaul 
dengan sesamanya, dan dengan masyarakat di 
luar lingkungannya. Dengan kemampuan 
berkomunikasi yang baik, baik secara lisan 
maupun tertulis, siswa akan dapat menyerap 
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan lebih 
cepat dan lebih baik. Oleh sebab itu, pendidikan 
bahasa, baik bahasa 
ibu, bahasa nasional, maupun bahasa 
internasional ditekankan pada kompetensi 
komunikatif. Kemampuan bahasa lisan 
memerlukan pengetahuan tentang bahasa yang 
digunakan dalam hal ini, yakni tata bahasa, 
kosakata, penggunaan bentuk yang tepat untuk 
fungsi tertentu. Selain itu, keterampilan untuk 
mengomunikasikan pesan, yaitu penggunaan 
formula verbal atau penyesuaian terhadap kata-
kata. 
Bahasa Inggris memiliki peran yang 
sangat penting dan strategis dalam era 
globalisasi. Sebagian masyarakat multibahasa 
menggunakan bahasa Inggris dalam berbagai 
bidang kehidupan. Salah satu di antaranya 
adalah di bidang pariwisata. Salah satu 
komponen pembelajaran bahasa Inggris adalah 
pemahaman dan penguasaan kosakata. 
Pemahaman dan penguasaan kosakata secara 
umum dianggap sebagai bagian penting dari 
proses pembelajaran suatu bahasa ataupun 
pengembangan kemampuan seseorang dalam 
suatu bahasa yang sudah dikuasai. Penguasaan 
kosakata merupakan hal yang paling mendasar 
yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran 
bahasa Inggris. Tanpa memiliki kosakata yang 
memadai, siswa akan mengalami kesulitan 
dalam mencapai kompetensi dasar berbahasa 
Inggris. Sebaliknya, semakin banyak kosakata 
bahasa Inggris dikuasai dan dipahami oleh siswa 
maka semakin mudah siswa tersebut 
mempelajari dan memahami bahasa Inggris. 
Sebagian besar siswa mempelajari bahasa baru 
cenderung dipengaruhi oleh bahasa pertama, 
kemudian berangsur-angsur berkembang lebih 
akurat dan berstruktur. Hal ini terjadi akibat 
siswa terpengaruh bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pertama dan selalu berdasarkan instruksi 
guru, dalam hal ini guru bukan penutur asli dan 
masih dipengaruhi tuturan bahasa pertama, 
fonologi, dan struktur kalimat sehingga 
pengajaran masih terfokus pada kosakata.  
Salah satu metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa, 
yaitu contextual teaching and learning (CTL). 
Metode CTL adalah konsepsi pembelajaran yang 
membantu pengajar menghubungkan mata 
pelajaran dengan situasi nyata serta 
pembelajaran yang memotivasi peserta didik 
agar menghubungkan pengetahuan dan 
terapannya dengan kehidupan sehari-hari 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat 
(Iskandarwassid, 2009). 
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Metode CTL muncul sebagai reaksi 
terhadap teori behavioristik yang mendominasi 
pendidikan selama puluhan tahun. Pengajaran 
dengan menggunakan metode CTL memungkin-
kan siswa memperkuat, memperluas, dan 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
akademik mereka dalam berbagai macam 
tatanan di dalam sekolah dan di luar sekolah agar 
siswa dapat memecahkan masalah- masalah 
dunia nyata atau masalah-masalah yang 
disimulasikan. Dalam metode CTL ini ada tujuh 
elemen penting, yaitu inkuiri, pertanyaan, 
konstruktivistik, pemodelan, masyarakat belajar, 
penilaian autentik, dan refleksi. Ketujuh unsur 
tersebut dapat diaplikasikan dalam keseluruhan 
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 
bahasa, metode CTL ini biasa dilakukan melalui 
teknik bermain peran (Iskandarwassid, 2009). 
Metode CTL sudah lama dikembangkan 
sebagai filosofi belajar yang menekankan pada 
pengembangan minat dan pengalaman siswa. 
Metode CTL ini juga dikembangkan oleh The 
Washington State Concortium for Contextual 
Teaching and Learning, yang melibatkan sebelas 
perguruan tinggi, dua puluh sekolah dan 
lembaga-lembaga yang bergerak dalam dunia 
pendidikan di Amerika Serikat. Yang melandasi 
pengembangan Contextual Teaching and 
Learning adalah konstruktivisme, yaitu filosofi 
belajar yang menekankan bahwa belajar tidak 
hanya sekadar menghafal. Siswa harus 
mengonstruksikan pengetahuan di benak mereka 
sendiri, pengetahuan tidak dapat dipisah-
pisahkan menjadi fakta atau proposisi yang 
terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan 
yang dapat diterapkan (Kesuma, 2009). 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis 
yang sekaligus sebagai pengajar diketahui 
bahwa para siswa SMP Negeri 5 Tasikmalaya, 
dari kelas VII sampai dengan kelas IX lebih 
dominan menggunakan bahasa Sunda dan 
Bahasa Indonesia, bahasa ibu mereka sebagai 
alat komunikasi mereka sehari-hari dengan 
teman-teman mereka di sekolah. Bahasa Sunda 
yang digunakan adalah bahasa Sunda kasar. 
Mereka belum mampu menggunakan bahasa 
Sunda yang baik, sedangkan bahasa Indonesia 
hanya digunakan dalam proses pembelajaran di 
dalam kelas dan pada saat berkomunikasi 
dengan teman mereka yang tidak bisa berbahasa 
Sunda. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII 
karena siswa tersebut merupakan siswa transisi. 
Artinya, mereka masih terbawa pada 
situasi/suasana belajar bahasa Inggris seperti di 
Sekolah Dasar dan belum mengenal 
situasi/suasana belajar bahasa Inggris pada 
sekolah menengah pertama (SMP). Sebagian 
besar mereka berasal dari sekolah dasar negeri 
yang berada di lingkungan Kota Tasikmalaya. 
Pada umumnya, mereka mendapatkan pelajaran 
bahasa Inggris di kelas IV dan mereka lebih 
banyak belajar tentang kosakata. Selain itu, 
materi pelajaran bahasa Inggris kelas VII masih 
tentang kosakata yang tidak jauh berbeda dengan 
materi pelajaran di Sekolah Dasar. 
Hasil pengamatan di kelas VII C yang 
merupakan kelas yang siswanya memeroleh nilai 
paling rendah ketika tes masuk sekolah sehingga 
kelas ini perlu berikan treatment untuk 
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa 
Inggris mereka. Pada survei tersebut diketahui 
bahwa pengajaran bahasa Inggris masih berpusat 
pada guru, sedangkan perhatian siswa tidak 
terfokus pada guru dan cenderung pasif. Dengan 
situasi seperti itu, motivasi dan minat belajar 
bahasa Inggris sangat kurang sehingga 
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang 
kurang baik dalam proses belajar mengajar. 
Pengajaran bahasa Inggris di kelas VII C 
dengan menerapkan metode contextual teaching 
and learning dimulai. Guru bahasa Inggris kelas 
VII C sebagai observer pendamping. Selama 
mengajar, ditemukan beberapa kendala, yakni 
siswa masih pasif, malas, dan motivasi belajar 
bahasa Inggris kurang. Dari pengalaman 
tersebut, guru-guru bahasa Inggris menyarankan 
untuk tidak meneliti kelas VII C, siswa ini 
merupakan siswa yang memeroleh nilai tertinggi 
ketika tes masuk sekolah. 
SMP Negeri 5 Tasikmalaya, khususnya 
pada kelas VII C masih didominasi oleh kelas 
yang berpusat pada guru sebagai sumber utama 
pengetahuan sehingga ceramah merupakan 
pilihan utama dalam menentukan strategi 
belajar. Dengan tidak memberdayakan siswa 
sebagai pusat pembelajaran, pengajaran bahasa 
Inggris akan monoton dan cenderung 
membosankan siswa. Motivasi siswa dalam 
belajar bahasa Inggris lemah sehingga 
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang 
kurang baik dalam proses belajar mengajar 
seperti malas, tidak memerhatikan penjelasan 
guru, dan acuh tak acuh. Oleh sebab itu, materi 
yang telah diajarkan oleh guru akan mudah 
terlupakan oleh siswa dan siswa hanya belajar 
ketika berada di kelas. 
Berdasarkan keterangan di atas, 
diputuskan Kelas VII C SMP Negeri 5 
Tasikmalaya untuk dijadikan sebagai objek 
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penelitian. Pada penelitian ini dibahas mengenai 
penerapan metode contextual teaching and 
learning dalam proses pembelajaran bahasa 
Inggris, dalam upaya peningkatan penguasaan 
kosakata bahasa Inggris siswa, khususnya siswa 
kelas VII C. Dengan menerapkan ketujuh 
elemen penting (inkuiri, pertanyaan, 
konstruktivisme, pemodelan, masyarakat 
belajar, penilaian autentik, dan refleksi) yang 
terdapat pada metode contextual teaching and 
learning dalam proses pembelajaran bahasa 
Inggris, diharapkan peningkatan penguasaan 
kosakata siswa kelas VII C dapat diketahui 
secara lebih jelas. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 
Tasikmalaya yang bertempat di Jalan RE 
Martadinata No. 85 Kota Tasikmalaya Jawa 
Barat Telepon/Fax (0265) 330277. SMPN 5 
Tasikmalaya berdiri diatas lahan 5000, tidak 
terlepas dari perkembangan sejarah berdirinya 
Sekolah ini hingga sekarang berdiri megah 
dengan rata-rata berlantai tiga. 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan 
untuk mendeskripsikan penguasaan kosakata 
siswa kelas VII C SMP Negeri 5 Tasikmalaya 
sebelum dan sesudah penerapan metode CTL 
dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas (classroom action research) untuk 
meneliti peningkatan penguasaan kosakata 
bahasa Inggris dengan menerapkan metode 
CTL. Sebelum proses siklus I dilaksanakan, 
peneliti melakukan observasi awal dengan 
tujuan untuk mengidentifikasi masalah, 
mendiskusikan temuan masalah dengan observer 
pendamping, dalam hal ini adalah guru bahasa 
Inggris kelas VII C SMP Negeri 5 Tasikmalaya. 
Disamping itu, meminta saran-saran dari kepala 
sekolah dan teman sejawat (guru bahasa Inggris 
kelas VIII dan IX) sebagai bahan masukan pada 
saat perumusan tindakan. Setelah itu peneliti dan 
observer pendamping menetapkan rencana 
tindakan, jadwal pelaksanaan, serta merumuskan 
komponen-komponen tindakan yang diperlukan. 
Komponen-komponen yang dimaksud seperti 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
materi bahan pelajaran bahasa Inggris sebagai 
sumber belajar siswa, instrumen 
penilaian/evaluasi dan kelengkapan lain yang 
diperlukan, misalnya LCD. Pada saat 
pelaksanaan siklus-siklus, peneliti didampingi 
oleh observer pendamping yang berperan 
sebagai penilai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berikut diperlihatkan perbandingan 
kategori tingkat penguasaan kosakata setiap 
siswa sebelum dan sesudah penerapan metode 
CTL. Perbandingan tersebut disajikan dalam 
bentuk tabel berikut ini. 
 
Data Perbandingan Kategori Tingkat Kemampuan Kosakata Setiap Siswa 
Sebelum dan Setelah Penerapan Metode Contextual Teaching and Learning 
Nomor Absen 
Siswa 
 
Kategori Tingkat 
Kemampuan 
Kosakata Setiap 
Siswa pada Tes 
Sebelum 
Penerapan Metode 
CTL 
Kategori Tingkat 
Kemampuan 
Kosakata Setiap 
Siswa pada Tes 
Siklus I Setelah 
Penerapan Metode 
CTL 
Kategori Tingkat 
Kemampuan 
Kosakata Setiap 
Siswa pada Tes 
Siklus II Setelah 
Penerapan Metode 
CTL 
S.01 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient) 
Kategori baik 
(Good) 
S.02 
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.03 
Kategori sangat 
jelek(Poor) 
Kategori cukup 
(Sufficient) 
Kategori baik 
(Good) 
S.04 
Kategori sangat 
jelek (Poor) 
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori 
baik (Good) 
S.05 
(Poor)  Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
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S.06 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient) 
Kategori cukup 
(Sufficient) 
S.07 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient) 
S.08 
 Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.09 
 Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient) 
S.10 
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori tidak 
cukup (insufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.11 
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.12 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.13 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (insufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.14 
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient) 
Kategori sangat baik 
(Excellent) 
S.15 
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori t cukup 
(Sufficient) 
Kategori sangat baik 
(Excellent) 
S.16 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.17 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.18 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient) 
S.19 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori Baik 
(Good) 
S.20 
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori sangat baik 
(Excellent) 
S.21 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.22 
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.23 
Kategori tidak 
cukup (Insufficient) 
 Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.24 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.25 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient) 
S.26 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient) 
S.27 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori cukup 
(Sufficient) 
Kategori baik 
(Good) 
S.28 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori baik 
(Good) 
S.29 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori cukup 
(Sufficient) 
Kategori baik 
(Good) 
S.30 
Kategori sangat 
jelek (Poor) 
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient) 
S.31 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (insufficient)  
Kategori Baik 
(Good) 
S.32 
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori sangat baik 
(Excellent) 
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S.33 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup(Sufficient) 
Kategori baik 
(Good) 
S.34 
Kategori sangat 
jelek (Poor)  
Kategori tidak 
cukup (insufficient) 
Kategori baik 
(Good) 
S.35 
Kategori tidak 
cukup (Insufficient)  
Kategori tidak 
cukup 
(insufficient 
Kategori baik 
(Good) 
S.36 
Kategori cukup 
(Sufficient)  
Kategori cukup 
(Sufficient) 
Kategori baik 
(Good) 
 
Data pada tabel 4.9 menunjukkan kategori tingkat kemampuan kosakata setiap siswa pada tes 
awal, yakni 26 orang siswa berkategori sangat jelek (poor), 5 orang siswa berkategori tidak cukup 
(insufficient), dan 5 orang siswa berkategori cukup (sufficient). Pada tes siklus I terjadi peningkatan, 
yakni 23 orang siswa berkategori tidak cukup (insufficient) dan 13 orang siswa berkategori cukup. 
Walaupun terjadi peningkatan kategori tingkat kemampuan kosakata setiap siswa pada siklus I, 
hanya 4 orang siswa yang mampu mencapai nilai KKM. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan siklus II. 
Hasil tes siklus II menunjukkan bahwa peningkatan kategori tingkat kemampuan kosakata setiap siswa 
meningkat signifikan, yakni 5 orang siswa berkategori cukup (sufficient), 26 orang siswa berkategori 
baik (good), dan 5 orang siswa berkategori sangat baik (excellent). 
Berikut disajikan data perbandingan kriteria ketuntasan minimal (KKM) tes awal, tes siklus I, dan 
tes siklus II. Perbandingan tersebut disajikan dalam bentuk tabel 4.10, seperti di bawah ini. 
 
Data Kriteria Ketuntasan Minimal Sebelum dan Setelah Penerapan Metode 
Contextual Teaching and Learning 
Nomor Absen 
Siswa 
 
Kriteria 
Ketuntasan 
Minimal Pada Tes 
Awal Sebelum 
Penerapan 
Metode CTL 
Kriteria 
Ketuntasan 
Minimal Pada Tes 
Siklus I Setelah 
Penerapan Metode 
CTL 
Kriteria 
Ketuntasan 
Minimal Pada Tes 
Siklus II Setelah 
Penerapan Metode 
CTL 
S.01 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.02 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.03 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.04 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.05 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.06 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.07 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.08 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.09 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.10 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.11 Belum tuntas Tuntas Tuntas 
S.12 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.13 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.14 Belum tuntas Tuntas Tuntas 
S.15 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.16 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.17 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.18 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.19 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.20 Belum tuntas Tuntas Tuntas 
S.21 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.22 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.23 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.24 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
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S.25 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.26 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.27 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
S.28 Belum tuntas Belum tuntas Tuntas 
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Data pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa pada tes awal seluruh siswa dikatakan belum tuntas 
sebab nilai tes awal mereka di bawah 74. Pada tes siklus I hanya 4 orang yang dinyatakan tuntas, 
sedangkan pada tes siklus II seluruh siswa dinyatakan tuntas. 
Apabila dilihat dalam grafik, hasil peningkatan penguasaan kosakata siswa mulai dari tes awal, 
tes siklus I, dan tes siklus II tergambar seperti berikut :  
 
Grafik Nilai Rata-rata Siswa dalam Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa ada peningkatan penguasaan kosakata siswa setelah penerapan 
metode CTL. Sebelum penerapan metode CTL, yakni pada tes awal, nila rata-rata penguasaan kosakata 
siswa adalah 45,88%, setelah penerapan metode CTL yakni pada siklus I, nilai rata-rata penguasaan 
kosakata siswa mengalami peningkatan, yakni 64,61%, sedangkan pada siklus II, nilai rata-rata 
peningkatan penguasaan kosakata siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan, yakni 82,55%. 
Dengan peningkatan signifikan tersebut, seluruh siswa dinyatakan tuntas dalam pembelajaran unit kedua 
bahasa Inggris karena mereka mampu mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal, yakni 74. 
 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dibahas pada Bab IV, maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut. 
1. Penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa 
kelas VII C SMP Negeri 5 Tasikmalaya 
sebelum penerapan metode CTL yakni. 
a. Nilai terendah 30, dan tertinggi 60. 
b. Nilai rata-rata penguasaan kosakata 
seluruh siswa 45,88%. 
c. Kategori tingkat kemampuan siswa sangat 
jelek (poor). 
d. Seluruh siswa belum mampu mencapai 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
74. 
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2. Peningkatan penguasaan kosakata bahasa 
Inggris siswa kelas VII C SMP Negeri 5 
Tasikmalaya setelah penerapan metode CTL 
yakni. 
a. Pada siklus I 
1) Nilai terendah 60, dan tertinggi 78. 
2) Nilai rata-rata penguasaan kosakata 
seluruh siswa 64,61%. 
3) Kategori tingkat kemampuan siswa 
tidak cukup (Insufficient). 
4) Terdapat empat orang siswa yang 
mampu mencapai nilai KKM 74. 
b. Pada siklus II 
1) Nilai terendah 78, dan tertinggi 94. 
2) Nilai rata-rata penguasaan kosakata 
seluruh siswa 82,55%. 
3) Kategori tingkat kemampuan siswa 
baik (good). 
4) Seluruh (100%) siswa telah mampu 
melampaui nilai KKM. 
 
Peningkatan yang terjadi sebelum dan 
sesudah penerapan metode CTL adalah sebesar 
36.67%, dengan perincian peningkatan nilai 
rata-rata penguasaan kosakata seluruh siswa dari 
tes awal ke tes siklus I, yakni 18.13%, 
peningkatan nilai rata-rata penguasaan kosakata 
seluruh siswa dari tes siklus I ke tes siklus II, 
yakni 11.34%. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka 
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 
berikut. 
1. SMP Negeri 5 Tasikmalaya disarankan 
melakukan hal-hal berikut. 
a. Mengubah metode mengajar dari ceramah 
ke metode CTL yang berpusat kepada 
siswa. 
b. Jumlah siswa dalam satu kelas dibatasi 
maksimal 30 orang sehingga ketika siswa 
belajar berkelompok di dalam kelas tidak 
sempit. 
c. Alokasi waktu pelajaran bahasa Inggris 2 
jam per hari sehingga tidak tergesa-gesa 
pada saat melakukan pengulangan materi 
yang telah dipresentasikan. 
d. Melengkapi sarana untuk presentasi pada 
setiap kelas, misalnya LCD. 
e. Melengkapi sekolah dengan sarana 
laboratorium bahasa untuk memudahkan 
siswa mengingat kosakata yang telah 
dipelajari dan mempraktikkan dialog. 
2. Tenaga pengajar di SMP Negeri 5 
Tasikmalaya disarankan mengubah metode 
mengajar dari ceramah ke metode CTL. 
Dengan penerapan metode CTL dalam proses 
pembelajaran di kelas, suasana kelas aktif 
yang berpusat ke siswa sehingga siswa 
merasa senang belajar bahasa Inggris. Selain 
itu siswa terbiasa melakukan presentasi dan 
terbiasa belajar berkelompok. 
3. Siswa disarankan untuk lebih meningkatkan 
belajar kelompok walaupun jarak rumah 
berjauhan, mempelajari kembali materi yang 
telah dipresentasikan sehingga penguasaan 
kosakata bahasa Inggris meningkat. 
4. Untuk Peneliti lainnya disarankan untuk 
menyosialisasikan metode CTL sebab 
metode ini menjadikan suasana belajar yang 
berpusat pada siswa. 
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